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 A B S T R A K  
Nyeri bahu merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal 

yang paling umum dijumpai dalam praktik klinis, dengan 

dampak berupa keterbatasan gerak sendi, gangguan aktivitas 

sehari-hari, hingga penurunan kualitas hidup. Terapi 

konvensional seperti obat antiinflamasi dan fisioterapi tidak 

selalu memberikan hasil yang memuaskan, sehingga terapi 

akupunktur mulai banyak dipertimbangkan sebagai 

alternatif penanganan nyeri bahu yang relatif aman dan 

minim efek samping. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara terapi akupunktur dengan 

tingkat kepuasan pasien dan penurunan nyeri bahu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain deskriptif  korelasional dan rancangan  cross-sectional.

Sampel penelitian berjumlah 50 responden pasien akupunktur di Klinik AAA Aceh Neuhun 

yang dipilih dengan teknik consecutive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

tingkat kepuasan pasien (skala Likert) dan Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur nyeri 

sebelum dan sesudah terapi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji korelasi 

Spearman rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami 

penurunan nyeri bahu kategori besar (46,0%) dan berada pada tingkat kepuasan cukup puas 

(50,0%). Uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nyeri sebelum dan 

sesudah terapi akupunktur (p = 0,000), yang menunjukkan bahwa terapi akupunktur efektif 

menurunkan nyeri bahu. Uji korelasi Spearman rho menunjukkan hubungan yang kuat dan 

signifikan antara jumlah sesi terapi dengan tingkat kepuasan pasien (r = 0,554; p = 0,000), serta 

hubungan yang kuat dan signifikan antara penurunan nyeri bahu dengan tingkat kepuasan 

pasien (r = 0,780; p = 0,000). Dapat disimpulkan bahwa terapi akupunktur memiliki hubungan 

yang bermakna dengan penurunan nyeri bahu dan peningkatan kepuasan pasien. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi fasilitas pelayanan 

kesehatan dalam mengoptimalkan layanan akupunktur sebagai alternatif penanganan nyeri 

bahu.

https://teewanjournal.com/index.php/phj/index
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A B S T R A C T 

Shoulder pain is one of the most common musculoskeletal disorders encountered in clinical practice, 

with impacts including limited joint movement, impaired daily activities, and decreased quality of life. 

Conventional therapies such as anti-inflammatory drugs and physiotherapy do not always provide 

satisfactory results; therefore, acupuncture therapy has increasingly been considered as a relatively 

safe alternative for managing shoulder pain with minimal side effects. This study aimed to determine 

the relationship between acupuncture therapy, patient satisfaction levels, and reductions in shoulder 

pain. This study used a quantitative approach with a descriptive correlational design and a cross-

sectional design. The study sample consisted of 50 acupuncture patients at AAA Aceh Neuhun Clinic 

who were selected using consecutive sampling. Data were collected using a patient  satisfaction 

questionnaire (Likert scale) and the Numeric Rating Scale (NRS) to measure pain before and after 

therapy. Data were analyzed using the Wilcoxon test and Spearman's rho correlation test. The results 

showed that the majority of respondents experienced a large reduction in shoulder pain (46.0%) and 

had a fairly satisfied level of satisfaction (50.0%). The Wilcoxon test showed a significant difference 

between pain before and after acupuncture therapy (p = 0.000), indicating that acupuncture therapy 

was effective in reducing shoulder pain. The Spearman's rho correlation test showed a strong and 

significant relationship between the number of therapy sessions and patient satisfaction (r = 0.554; p 

= 0.000), as well as a strong and significant relationship between the reduction in shoulder pain and 

patient satisfaction (r = 0.780; p = 0.000). It can be concluded that acupuncture therapy has a 

significant relationship with the reduction of shoulder pain and increased patient satisfaction. The 

results of this study are expected to serve as a basis for consideration by healthcare facilities in 

optimizing acupuncture services as an alternative approach to managing shoulder pain. 

This is an open access article under the CC BY-NC license. 

Copyright © 2026 by Author. Published by Cv. Teewan Solutions 

 

 

 
 
PENDAHULUAN 

Penelitian menjelaskan  Badri (2024)  permasalahan nyeri bahu merupakan salah satu 

keluhan yang hampir dikeluhkan semua orang. Nyeri bahu merupakan salah satu gangguan 

muskuloskeletal yang paling umum dijumpai dalam praktik klinis, dengan prevalensi yang 

cukup tinggi pada populasi dewasa dan lanjut usia. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti cedera jaringan lunak, frozen shoulder, tendinitis, maupun proses 

degeneratif akibat penuaan. Nyeri bahu yang tidak tertangani dengan baik dapat berdampak 

pada penurunan rentang gerak sendi, gangguan aktivitas sehari-hari, serta penurunan 

kualitas hidup pasien. 

Nyeri bahu paling sering menyerang individu berusia antara 40-60 tahun, dan lebih 

sering terjadi pada wanita dibandingkan pria. Penelitian di Amerika tahun 2018 mengatakan 

bahwa rata-rata yang mengidap frozen shoulder paling sering terjadi pada wanita (58,4%) 

daripada laki-laki (41,6%) (Kingston dkk,.2018). Di Indonesia tahun 2018 prevalensi kasus 

nyeri bahu yaitu 2-5% dari populasi dan resiko meningkat pada bahu yang tidak dominan. 

Sejumlah 40% penderita mengalami nyeri sedang selama 2-3 tahun dan 15% dari kasus nyeri 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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bahu memiliki distabilitas jangka panjang (Suhartid kk,2018).  

Nyeri bahu dikenal juga dengan adhesive capsulitis diawali dengan perasaan nyeri 

serta terbatasnya pergerakan di daerah sendi bahu, umumnya tidak diiringi penyakit sendi. 

Penyebab nyeri bahu 10 hingga sekarang belum diketahui, biasanya terjadi sesudah trauma 

di bahu atau immobilisasi yang lama di bahu misalnya adalah setelah operasi atau fraktur di 

lengan. Pada nyeri bahu, kapsul pada bahu merasakan peradangan juga kaku, peradangan ini 

yang menciptakan perlengketan permukaan sendi, cairan sinovial yang melubrikasi 

persendian dan melicinkan pergerakan menjadi berkurang sehingga timbul nyeri dan 

gangguan pergerakan aktivitas sehari- hari seperti menyisir rambut, menggosok gigi, 

mengambil dompet disaku belakang. Kapsul pada sendi bahu menebal disertai infiltrat 

inflamasi kronis yang ringan dan didapatkannya fibrosis (Dewi, 2011). 

Sindrom obstruksi nyeri memiliki etiologi yang secara definisi disebabkan oleh faktor 

invasi patogen eksternal seperti angin, dingin, dan lembab (Darmawati, 2020). 

1) Angin merupakan faktor yang paling merusak dan seringkali berhubungan dengan faktor 

lainnya. Paparan angin sangat penting dalam menyebabkan sindrom obstruksi nyeri. 

Angin dapat menyebabkan kekakuan dan nyeri yang menyebar pada kelompok otot, serta 

rasa sakit yang menjalar dari sendi ke sendi. 

2) Dingin menyebabkan kontraksi, kejang, dan nyeri otot. Penggunaan panas pada otot dapat 

mengurangi rasa sakit. Contoh invasi dingin akut pada saluran otot adalah tortikolis akut, 

yaitu kekakuan akut pada nyeri leher dengan ketidakmampuan untuk memutar leher.  

3) Kelembaban yang mengendap di dalam otot dapat menyebabkan rasa sakit, 

pembengkakan, mati rasa, dan perasaan berat. Selain mempengaruhi persendian, 

kelembaban juga cenderung mengumpul di ruang antara kulit dan otot di saluran 

superfisial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif korelasional dan rancangan cross-sectional, yaitu suatu desain penelitian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, 

dimana pengukuran variabel dilakukan pada satu waktu yang sama (Siroj et al., 2024). 

Penelitian dilaksanakan di Klinik AAA Neuheun, waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada bulan Juni hingga Agustus 2026 setelah peneliti memperoleh surat izni 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien akupunktur yang datang 

berobat ke Klinik AAA Aceh Neuhun selama periode penelitian. Populasi ini dipilih karena 

pasien akupunktur pada umumnya memiliki keluhan nyeri, terutama nyeri bahu. Sampel 

penelitian ini berjumlah 50 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive 
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sampling, yaitu seluruh pasien akupunktur yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

diambil secara berurutan sampai jumlah sampel terpenuhi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada pasien akupunktur di Klinik AAA Aceh Neuhun. 

responden penelitian ini sebanyak 50 orang. Pengambilan data dilakukan menggunakan 

kuesioner yang mengukur penurunan nyeri dan kepuasan terapi. Data penelitian ini diolah 

dalam tabulasi dan dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman rho. 

Hasil penelitian disajikan dalam tabulasi data tentang karakteristik responden 

meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penurunan nyeri dan kepuasan terapi 

Tabel 1. Tabel menunjukkan bahwa responden penelitian paling banyak berusia antara 

46 sampai 55 tahun sebanyak 18 responden (36,0%). Faktor usia berhubungan dengan proses 

penuaan di mana pekerja dengan usia lebih tua lebih rentan mengalami cedera yang 

berhubungan dengan pekerjaan (Santos, et.al, 2017). 

 

Usia (tahun) Frekuensi Persentase 

>25 tahun 2 4,0 

26-35 tahun 4 8,0 

36-45 tahun 16 32,0 

46 – 55 tahun 18 36,0 

56 – 65 tahun 5 10,0 

> 66 tahun 5 10,0 

Total 50 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden penelitian lebih banyak perempuan 

dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 29 responden (58,0%). Gangguan muskuloskeletal 

paling banyak terjadi pada wanita daripada pria, dari segi fisiologis wanita memiliki 

kemampuan otot yang lebih rendah serta kurang aktif secara aktivitas fisik dibandingkan pria 

sehingga berpengaruh pada keluhan musculoskeletal (Habibi, Mohammadi and Sartang, 

2016). Penelitian Subagio dkk (2022) penjabaran hasil penelitian  didapatkan  jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dari pada laki-laki, sebanyak 115 dari 150 orang berjenis kelamin 

perempuan dengan presentase 77% mengalami gangguan muskuloskeletal.  
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Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 21 42,0 

Perempuan 29 58,0 

Total 50 100% 

 

Tabel 3  menunjukkan bahwa penurunan nyeri bahu yang dialami pasien mayoritas 

mengalami penurunan nyeri kategori besar  yaitu 23 responden (46,0%). Nyeri bahu atau 

Frozen shoulder adalah nyeri dikarenakan adanya perlengketan sendi glenohumeral yang 

muncul secara spontan tanpa diketahui penyebab awalnya, bisa juga terjadi karena faktor 

usia, trauma berulang dan pasca operasi sekitar bahu (Pasaribu et al., 2018). Frozen shoulder 

juga dapat menyebabkan mengkerutnya kapsul yang mengelilingi sendi bahu dan munculah 

jaringan parut (Suharto et al., 2016). Tanda adanya nyeri bahu dan tidak pernah dilatih secara 

pelan-pelan, nyeri bahu yang semakin tajam serta keterbatasan gerak bahu. Nyeri tersebut 

dapat timbul ketika melakukan kegiatan seperti menyisir rambut, mengambil barang di saku 

celana belakang, mengangkat lengan, dan menggosok punggung (Shoulder, 2017). 

 

Penurunan Nyeri Bahu Frekuensi Persentase 

Tidak Ada Penurunan 3 6,0% 

Penurunan Ringan 11 22,0% 

Penurunan Sedang 13 26,0% 

Penurunan Besar 23 46,0% 

Total 50 100,0% 

 

Tabel 4 dibawah menunjukkan bahwa kepuasan terapi akupunktur yang dirasakan 

pasien di dominasi kategori cukup puas yaitu sebanak 25 responden (50,0%). Tingkat 

kepuasaan terhadap pelayanan terapi akupuntur yang telah diterima termasuk kategori 

cukup puas.  Hal ini disebabkan oleh tersedianya tenaga praktisi akupuntur yang professional 

dan kompeten. Ketepatan dalam pelayanan, informasi dan penjelasan terhadap pelayanan 

dan tindakan medis yang diberikan. Kepuasan pasien merupakan kunci penting 

meningkatkan quality care dalam pelayanan kesehatan, health care provider perlu menyadari 

bahwa keuntungan utama sistem pelayanan kesehatan adalah pasien. Pasien yang puas akan 

selalu nyaman, selalu kembali dan merekomendasikan kepada orang lain. Tiga hal ini 

merupakan bagian indikator pengukuran kepuasan pasien dalam penilaian health care provided 

(Maulana, Novianti, & Sutriyati, 2021). 
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Kepuasan Terapi Akupunktur Frekuensi Persentase (%) 

Cukup Puas 25 50,0% 

Puas 17 34,0% 

Sangat Puas 8 16,0% 

Total 50 100,0% 

 

Hasil uji normalitas diketahui variabel  jumlah sesi terapi diperoleh nilai signifikan 

lebih dari 0,05 artinya data berdistribusi normal, sedangkan variabel nyeri sebelum, nyeri 

sesudah, jumlah sesi terapi, penurunan nyeri dan kepuasan diperoleh nilai signifikansi kurang 

dari dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.  

 

Hasil Uji Wilcoxon 

Sebelum dan Sesudah dilakukan Terapi Akupunktur 

 P value 

Sebelum – sesudah terapi akupunktur 0,000 

 

Hasil uji wilcoxon diperoleh nilai signifikansi 0,000 artinya terdapat pengaruh 

penurunan nyeri bahu sebelum dan sesudah pemberian terapi akupunktur. Artinya  

pemberian terapi akupunktur sangat efektif untuk menurunkan nyeri bahu. Terapi 

akupunktur sangat efektif dilakukan untuk menurunkan nyeri jika dilakukan secara rutin 

(Kusumawati dkk, 2022). 

 

Hubungan Jumlah Sesi Terapi Dengan Kepuasan  

 r P value 

Hubungan penurunan nyeri dengan 
kepuasan 

0,780 0,000 

 

Hasil uji korelasi Spearman rho hubungan penurunan nyeri dengan kepuasan 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

penurunan nyeri dengan kepuasan pasien yang melakukan terapi akupunktur. Nilai korelasi 

dalam penelitian termasuk kuat, artinya  pemberian terapi akupunktur sangat efektif untuk 

menurunkan nyeri bahu pada pasien di Klinik AAA Aceh Neuhun. 

Hasil analisis uji Wilcoxon pada pasien sebelum dan sesudah diberikan terapi 

akupunktur  diperoleh nilai p value 0,000. Artinya terdapat pengaruh penurunan nyeri bahu 

pasien sebelum dan sesudah diberikan terpai akupunktur di Klinik AAA Aceh Neuhun. 

Pasien yang mengalami penurunan nyeri bahu merasakan bahu nya lebih nyaman setelah 
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diberikan terapi akupunktur. Pasien  dapat bergerak leluasa tanpa merasakan nyeri.. 

Kenyamanan pada bahu yang dirasakan diakibatkan terapi akupuntur memberikan nilai 

kepuasan pasien. Hal ini menimbulkan pemahaman pasien bahwa penurunan nyeri bahu 

tidak hanya secara obat-obatan saja namun dapat diatasi dengan terapi akupunktur. 

Akupunktur merupakan  salah  satu  terapi  dalam  keterapian fisik  dan  keperawatan  

komplementer, berupa tindakan memasukan  atau menyisipkan  jarum ke dalam tubuh  dan  

memberikan  manipulasi  pada  titik-titik tertentu pada tubuh untuk mencapai tujuan 

terapeutik. Terapi akupunktur bertujuan   untuk menyembuhkan penyakit dengan 

menghilangkan  blokade   terhadap aliran qi sehingga mampu mengembalikan keseimbangan 

energi yin dan yang  (Rukmono, Rahmayani,  & Utami, 2019). 

Hasil analisis uji korelasi Spearman rho hubungan jumlah sesi terapi terhadap 

kepuasan pasien diperoleh nilai p value  0,000 artinya terdapat  hubungan antara jumlah sesi 

terapi terhadap kepuasan pasien yang mengalami nyeri bahu di Klinik AAA  Aceh Neuhun. 

Jumlah sesi terapi yang diberikan para terapis kepada pasien dengan sabar, sopan santun 

membuat    pasien  atau responden  merasa  nyaman  melakukan  terapi. 

Hasil analisis uji korelasi Spearman rho hubungan penurunan nyeri bahu terhadap 

kepuasan pasien diperoleh nilai p value  0,000 artinya terdapat  hubungan antara penurunan 

nyeri bahu terhadap kepuasan pasien di Klinik AAA  Aceh Neuhun. Penurunan nyeri bahu 

yang dirasakan pasien yaitu badan lebih nyaman untuk bergerak dan beraktivitas. Tingkat    

kepuasan    ini dinyatakan dengan cukup puas dapat   terlihat   dengan   banyaknya   

kunjungan pasien   yang   tetap   datang   ke   klinik   AAA Aceh Neuhun   untuk   menjalani   

terapi   akupuntur. Kepuasan   pasien   merupakan   kunci   penting meningkatkan   quality   

care   dalam   pelayanan kesehatan, health care provider perlu menyadari bahwa   keuntungan   

utama   sistem   pelayanan kesehatan adalah pasien. Pasien yang puas akan selalu  nyaman, 

selalu      kembali dan merekomendasikan kepada orang lain. Tiga hal ini   merupakan   bagian   

indikator   pengukuran kepuasan  pasien  dalam  penilaian  health  care provided (Maulana, 

Novianti, & Sutriyati, 2021). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil dari penelitian hubungan terapi akupunktur dengan tingkat 

kepuasan dan penurunan nyeri bahu pada 50 responden diklinik AAA Aceh Neuhun, maka 

dapat disimpulkan bahwasannya :  

1. Karakteristik responden penelitian sebagian besar berusia 46–55 tahun (36,0%), berjenis 

kelamin perempuan (58,0%), berpendidikan Diploma/S1 (36,0%), dan bekerja sebagai 

wiraswasta (26,0%). 
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2. Penurunan nyeri bahu pada responden setelah menjalani terapi akupunktur mayoritas 

berada pada kategori penurunan besar, yaitu sebanyak 23 responden (46,0%). 

3. Tingkat kepuasan responden terhadap terapi akupunktur mayoritas berada pada 

kategori cukup puas, yaitu sebanyak 25 responden (50,0%). 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara nyeri bahu sebelum dan sesudah dilakukan 

terapi akupunktur (p value = 0,000), yang menunjukkan bahwa terapi akupunktur 

efektif dalam menurunkan nyeri bahu. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara jumlah sesi terapi dengan tingkat 

kepuasan pasien (r = 0,554; p value = 0,000). 

6. Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara penurunan nyeri bahu dengan 

tingkat kepuasan pasien (r = 0,780; p value = 0,000). 

7. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa terapi akupunktur memiliki hubungan 

yang bermakna dengan penurunan nyeri bahu dan peningkatan kepuasan pasien di 

Klinik AAA Aceh Neuhun. 

 

Saran  

1. Bagi fasilitas pelayanan kesehatan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan 

untuk mengoptimalkan layanan terapi akupunktur sebagai salah satu alternatif 

penanganan nyeri bahu yang efektif dan memberikan kepuasan bagi pasien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain 

eksperimental disertai kelompok kontrol serta jumlah sampel yang lebih besar guna 

memperkuat validitas hasil penelitian. 

3. Bagi tenaga kesehatan, perlu memperhatikan aspek komunikasi dan kenyamanan pasien 

selama prosedur akupunktur untuk turut meningkatkan kepuasan pasien.  
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